‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpuiig eydig ey

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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A.—Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

ilambilah suatu kesimpulan sebagai berikut ini :

1. Terdapat cukup bukti profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap audit delay.

3. Terdapat cukup bukti ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit
delay.

4. Tidak terdapat cukup bukti yang mendukung bahwa likuiditas berpengaruh
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secara signifikan terhadap audit delay.

B. Saran
= Selama penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti menyadari
7]
“masih adanya kekurangan dalam laporan penelitian ini. Oleh karena itu, terdapat

3y

u..,beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti sebagai berikut :

us

%' 1. Bagi pembaca diharapkan dapat mencari lebih banayk referensi dari buku
maupun jurnal lainnya sehingga dapat memahami dengan lebih baik

mengenai audit delay apabila ingin melakukan penelitian seputar audit delay.

N

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan rumus yang
lain untuk mengukur profitabilitas, leverage, ukuran perusahan, dan likuiditas

agar bisa mendapatkan hasil data yang lebih bervariasi untuk mengukur
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pengaruhnya terhadap audit delay maupun mengganti objek penelitian yang
ada agar dapat menemukan lebih banyak sampel. Diharapkan juga peneliti
selanjutnya dapat menemukan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi audit
delay dan memoderasi pengaruhnya.

Bagi perusahaan diharapkan dapat meminimalisir kesalahan dalam laporan
keuangan dan menyelesaikan laporan keuangan tepat waktu sesuai dengan
standar akuntansi yang ada agar dapat membantu lancarnya proses audit yang
dilakukan.

Bagi auditor diharapkan agar dapat merencanakan dengan baik proses audit
yang akan dilakukan sehingga dapat menyelesaikan laporan audit secara tepat
waktu sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati.

Bagi investor diharapkan dapat melakukan pertimbangan yang baik dan juga

bijak sebelum menginvestasikan dananya pada sebuah perusahaan.
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